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Dua belas juta anak di dunia meninggal setiap tahunnya sebelum, mencapai usia 5 tahun. Dari angka
tersebut 70% kematian bayi dan balita di negara berkembang disebabkan oleh pneumonia, diare, campak,
malariadan gizi buruk (malnutrisi) atau kombinasi dari penyakit tersebut. Di Indonesia penyebab utama
kematian bayi berdasarkan data WHO (1990) bahwa sekitar 450.000 kematian balita yang terjadi setiap
tahunnya, diperkirakan 150.000 diantaranya disebabkan oleh penyakit pneumonia.

Pendekatam MTBS (Mangjemen Terpadu Balita Sakit) merupakan suatu pendekatan keterpaduan dalam tata
laksana balita sakit yang datang berobat ke fasilitas rawat jalan pelayanan kesehatan dasar yang meliputi
upaya promotif dan kuratif penyakit pneumonia, diare, campak, malaria, infeksi telinga dan malnutrisi.
Melaui pendekatan MTBS dapat memberikan kualitas penanganan penyakit pada balita akan lebih baik
sehingga efektifitas penanganan penyakit pada balita dapat ditingkatkan mulai dari penilaian (Anamnesa dan
Pemeriksaan), menentukan klasifikasi dan tindakan serta pengobatan.

Penelitian ini merupakan suatu evaluasi ekonomi yang menggunakan data sekunder ditinjau dari Sis
provider, dengan tujuan mendapatkan gambaran alternatif terbaik dan kegiatan penanganan pneumonia di
puskesmas MTBS dan puskesmas non-MTBS di Kabupaten Tanah Datar tahun 2003.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan pneumoniadi puskesmas MTBS lebih "cost efektif?
dibandingkan dengan puskesmas non-MTBS, dimana biaya satuan pada puskesmas MTBS adal ah sebesar
Rp 11.588,-dan pada puskesmas non MTBS sebesar Rp 42.629; Agar MTBS dapat dilaksanakan oleh semua
Puskesmas disarankan agar MTBS dapat disosialisasikan kepada legidlatif dan eksekutif dalam hal ini
pemerintah Daerah untuk mendapatkan dukungan dana dalam menunjang program MTBS.

...... Cost Effectiveness Analysis of Handling Pneumoniain IMCI Health Center and Non IMCI Health
Center at District of Tanah Datar, 2003Twelve million Children in the world die every year before they
reach 5 year old. From its number 70% baby's mortality and below 5-years Child in development country
caused by Pneumonia, diarrhea, measles, dengue and malnutrition or combine of these issues. In Indonesia,
major causes of baby mortality based on WHO data (1990) about 450,000 in every year, estimate 150,000 is
caused by Pneumonia.

MTBS (Mangemen Terpadu Balita Sakit = Integrated Management on Baby IlIness) approach is an
integrated approach on baby illness management who come have treatment in inpatient unit facilities. Basis
of health include curative and promotive effort against Pneumonia, diarrhea, measles, dengue, earache
(infection), and malnutrition. Through MTBS approach expect it can give better handling quality on baby
illness, so its handling effectiveness increase, initially at appraisal (Anamnesis and Examination),
classification determination, action and treatment.

This research as an economic evaluation used secondary datain the view of provider side purposeto gain a
best alternative description from Pneumonia handling activities both MTBS and Non-MTBS Puskesmas
(Health Center in Sub-district region) at district of Tanah Atas year of 2003.
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This result of this research show that handling pneumoniain puskesmas with is more cost effective
compared with non MTBS, that the unit cost in puskesmas with MTBSis Rp 11.588,- and non MTBSisRp
42.629,. In order that MTBS can be used in of Puskesmas, its suggest doing MTBS socialization toward

legislative and judicative agenciesin this case is Local Government to get financial support to successes
MTBS program.



